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Abstrak  

 

Permukiman masyarakat Kampung LOS di Malalayang merupakan permukiman pesisir. Permukiman 

ini mengalami tekanan keruangan, dan tekanan social sehingga karakter sebagai permukiman pesisir 

sulit dikenali. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis karakter kawasan permukiman pesisir 

masyarakat LOS berdasarkan tipologi hunian dan pemanfaatan ruang bersama. Data dikumpulkan 

melalui survey lapangan, meliputi data hunian yang dijadikan sampel penelitian, data fisik kawasan 

permukiman dan data aktivitas. Dilakukan analisis meliputi analisis tipologi hunian dan morfologi 

kawasan permukiman. Hasil analisis menunjukan bahwa karakter kawasan permukiman pesisir 

permukiman Kampung LOS ditemukan melalui beberapa aspek yaitu: 1) Aspek kekerabatan, 2) 

Aspek kebersamaan, dan 3) Aspek ekonomi. Permukiman ini tidak memiliki tipologi yang spesifik dari 

segi fisik hunian meliputi jenis ruang, hubungan ruang dan bentuk hunian. Karakter visual yang 

ditemukan melalui fasilitas perahu yang dijadkan elemen di pesisir pantai dan ruang tambatan 

perahu. Dua elemen ini memiliki hubungan dengan aktivitas nelayan yang terimplementasi pada 

kawasan pesisir pantai sebagai ruang ekonomi. 

 

Kata-kunci : karakter, kawasan permukiman, pesisir pantai, tipologi hunian, visual 

 

 

Fenomena permukiman pesisir hadir sebagai 

refleksi kehadiran ruang yang dipengaruhi oleh 

eksistensi pantai sebagai sumber pencaharian 

masyarakat. Dalam seting perkampungan kota, 

permukiman pesisir terbentuk dalam satu sistem 

kekeluargaan yang cukup kental. Sistem keke-

luargaan direfleksikan pada pemanfaatan ruang 

bersama baik dalam satu unit hunian, maupun 

pemanfaatan halaman bersama untuk berbagai 

aktivitas. Dalam tinjauan kawasan kota, ruang 

dipahami sebagai sesuatu yang memiliki ciri 

khas atau kekhasan, keunikan tertentu, dan 

memiliki karakter, (Zahnd, 1999). Dalam pen-

dekatan kawasan permukiman pesisir, karak-

teristik kawasan pesisir pantai merupakan satu 

kekuatan yang dinamis dan multidimensi dalam 

memainkan peran dan fungsi kawasan. Karak-

teristik kawasan yang memiliki potensi fisik dan 

karakteristik budaya, perlu dioptimalkan sebagai 

upaya perencanaan dan perancangan kawasan 

pesisir yang integrative (terpadu). 

Pengantar 

Penataan ruang termasuk kawasan pesisir harus 

dipandang sebagai upaya dalam peningkatan 

kualitas kawasan fisik dan kesejahteraan masya-

rakat. Penataan kawasan pesisir tidak dapat lagi 

dipandang sebagai sesuatu yang terpisah de-

ngan pengelolaan potensi sumber daya ter-

utama dalam mengenali dan menggali potensi 

lokal. Hal ini merupakan satu kekuatan dalam 

menemukan karakter dan keunikan kawasan. 

Usaha ini akan mendatangkan berbagai ke-

untungan bukan saja sebatas keuntungan dalam 

meningkatkan kualitas fisik kawasan dalam 

keseimbangan dengan lingkungan, tetapi juga 
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dapat mendorong masyarakat lokal yang ada 

disekitar dalam segi ekonomi keluarga.  

Secara natural, perkembangan kota tidak dapat 

dihindari. Degradasi kepemilikan, melemahnya 

budaya lokal/setempat serta penurunan kualitas 

lingkungan seakan menjadi bagian bagi ma-

syarakat yang berada di lingkungan permukiman 

pesisir termasuk permukiman masyarakat LOS 

yang ada di kawasan permukiman Malalayang. 

Interaksi keruangan antara kawasan pesisir dan 

lingkungan permukiman tidak tercermin, bahkan 

hanya tersamarkan. Sedangkan penataan dan 

zonasi ruang dalam kaitan dengan aktivitas 

masyarakat berbasis kawasan pesisir pantai 

menunjukan perlemahan akibat ekspansi akti-

vitas perkotaan. Karakter permukiman yang 

menjadi identitas serta kebanggan sebagai per-

mukiman lokal sulit ditemukan akibat dampak 

perkembangan kota. Kekaburan dalam peman-

faatan ruang dan implementasi aktivitas sebagai 

rutinitas serta aktivitas budaya menjadi samar 

dan sulit untuk ditemukan. Sementara itu 

dekatnya jarak antara lokasi permukiman de-

ngan kawasan pusat bisnis memberikan satu 

tekanan bagi permukiman local (Egam, 2014). 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

karakter kawasan permukiman masyarakat LOS 

berdasarkan tipologi hunian dan pemanfaatan 

ruang bersama 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kua-

litatif (Creswell, 2008), yang bersifat deskriptif. 

Deskriptif digunakan untuk memaparkan suatu 

gejala, peristiwa, atau kejadian yang sedang 

berlangsung (Groat & Wang, 2002). Secara lebih 

rinci penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

masalah karakter fisik kawasan dalam konteks 

kawasan permukiman pesisir. 

Metode Pengumpulan Data 

Data fisik kawasan permukiman dikumpulkan 

lewat observasi dan survei lapangan meliputi 

tata letak/lay out permukiman. Selain mengum-

pulkan data fisik, dilakukan pengamatan aktivtas 

masyarakat khususnya yang berkaitan dengan 

aktivitas nelayan, berkumpul warga, dan ke-

biasaan sehari-hari khususnya yang berkaitan 

dengan pemanfaatn ruang. Untuk mendapatkan 

kedalaman makna aktivitas dan implement-

tasinya dalam ruang, dilakukan lewat  dan pe-

nyebaran kuesioner. Sedangkan untuk men-

dapatkan karakteristik permukiman melalui tipo-

logi hunian, diambil sampel bangunan hunian 

secara purposive sample. Lokasi penelitian yaitu 

permukiman masyarakat kampong LOS yang 

berada di pesisir pantai Malalayang seperti yang 

ditampilkan dalam gambar 1. Punuh (2014), 

Kampung LOS awalnya adalah areal perkebunan 

milik Belanda, yang diberi nama “Verponding” 

33 dan dikelola oleh etnis Cina. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif berupa 

tabel pengamatan dan gambar pendukung lain-

nya. Data yang dikumpulkan berupa data hunian 

masyarakat. Data hunian dijadikan sampel pe-

nelitian. Sampel penelitian ditentukan secara 

purposive berdasarkan kepemilikan dan lama 

tinggal. Keseluruhan sampel seperti yang ter-

dapat pada gambar 2. Data tersebut selanjutnya 

dikelompokkan berdasarkan beberapa kategori 

yaitu:  

 

(1) Berdasarkan jumlah anggota keluarga 

(2) Berdasarkan luasan bangunan, 

(3) Berdasarkan jenis ruang 

(4) Berdasarkan hubungan ruang termasuk 

bentuk bangunan. 

(5) Morfologi kawasan 
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Data yang telah dikategorisasikan selanjutnya 

dianalisis berdasarkan tipologi hunian, morfologi 

kawasan permukiman dan interaksi aktivitas 

masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk men-

dapatkan hubungan antara karakter fisik hunian 

dalam konteks permukiman dihubungkan de-

ngan aktivitas sosial-budaya. Dalam penelitian 

ini sebanyak 10 buah bangunan hunian dija-

dikan sampel penelitian seperti yang ditampilkan 

pada gambar 2. 

 

Analisis dan Interpretasi 

Kepemilikan dan Penghuni 

Berdasarkan analisa kepemilikan dan jumlah 

anggota keluarga yang terdapat dalam 1 unit 

hunian menunjukkan bahwa penghuni dalam 1 

unit hunian lebih dari 1 keluarga, bahkan dari 10 

sampel penelitian, sejumlah 7 sampel menun-

jukkan 1 unit rumah ditempati oleh 3 keluarga. 

Hal ini mengakibatkan jumlah penghuni dalam 1 

rumah berjumlah antara 8-11 orang. Banyaknya 

jumlah keluarga dalam 1 unit rumah didasarkan 

oleh hubungan kekeluargaan yang sangat erat 

yaitu dalam hubungan orang tua dan anak, atau 

sesama kakak-beradik, walaupun mereka telah 

memiliki keluarga sendiri-sendiri seperti pada 

table 1. Kepemilikan bangunan hunian tetap 

didasarkan pada kepemilikan bersama dengan 

orang tua sebagai pemilik utama. Sistem hidup 

bersama menunjukkan bahwa adanya satu sys-

tem toleransi yang kuat sebab sistem hidup 

bersama dalam satu hunian merupakan hal yang 

biasa dilakukan. Dengan demikian demokratisasi 

dalam keluarga menjadi hal yang biasa dan 

terjadi secara alami.  

Tipologi Fungsi 

Karakter fisik permukiman sebagai kawasan per-

mukiman pesisir ditandai dengan aktivitas kolek-

tif sebagai nelayan.  Aktivitas nelayan dijadikan 

identitas permukiman sebagai permukiman nela-

yan yang diimplementasikan dalam peman-

faatan ruang baik ruang secara personal dalam 

satu hunian, maupun ruang communal disepan-

jang pesisir dalam kawasan permukiman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Visualisasi sampel penelitian 

Rutinitas aktivitas nelayan terjadi secara terus 

menerus, sehingga menjadikan kawasan pesisir 

pantai sebagai ruang yang memiliki aktivitas se-

panjang hari baik siang maupun malam. 
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Tabel 1. Kategorisasi berdasarkan jumlah penghuni. 

Sam-

pel 

Jumlah KK Jumlah 

Penghuni 

Hub.se-

sama KK 

1 2 3 5-7 8-11 

1      Ortu-

Anak 

2      Ortu-

Anak 

3      - 

4      Ortu-

Anak 

5      Ortu-

Anak 

6      Ortu-

Anak 

7      Ortu-

Anak 

8      Ortu-

Anak 

9      Ortu-

Anak 

10      Ortu-

Anak 

Analisa 
Hubungan kekeluargaan secara langsung (antara 
orang tua dan anak) merupakan faktor dominan 
terjadinya hidup bersama dalam 1 unit rumah. 

 

Aktivitas nelayan dilakukan setiap hari. Ber-

dasarkan kajian kawasan, aktivitas nelayan se-

bagai mata pencarian sebagian masyarakat.  Ak-

tivitas terus dilakukan karena didukung oleh 

terdapatnya pasar tradisional disekitar lokasi 

permukiman. Karakter permukiman pesisir me-

miliki hubungan dengan aktivitas nelayan. Hal 

ini tertangkap dengan hadirnya fasilitas perahu, 

tersedianya ruang tambatan perahu, ruang 

penyimpanan jala dan perlengkapan lainnya.  

Dalam konteks permukiman, tipologi fungsi se-

bagai permukiman pesisir dengan aktivitas nela-

yan, menunjukan perbedaan yang cukup kental. 

Semakin menjauh posisi bangunan hunian dari 

pesisir pantai, karakter permukiman pesisir akan 

semakin melemah. Hal ini disebabkan oleh 

berlapisnya susunan hunian dalam permukiman, 

semakin berkurangnya ruang perlengkapan un-

tuk aktivitas nelayan dan bervariasi serta ber-

campurnya antara masyarakat asli dan masya-

rakat pendatang. Klasifikasi zone permukiman 

pesisir dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kalsifikasi zone berdasarkan aktivitas 

Tipologi Geometri 

Berasarkan asal-usul sejarah yang didapatkan 

saat wawancara dalam survey yang dilakukan, 

Kawasan permukiman masyarakat LOS meru-

pakan kawasan permukiman yang terbentuk 

berdasarkan hubungan latar belakang daerah 

asal, budaya dan hubungan kekeluargaan. Da-

lam konteks kawasan permukiman dengan ber-

bagai kesamaan latar belakang terutama hu-

bungan kekeluargaan dan budaya, terdapat 

berbagai kesamaan dalam implementasi ruang 

hunian secara fisik. Hal ini didapatkan melalui 

analisis tipologi geometri dengan fokus luasan 

bangunan, hirarki rung dan jenis ruang ter-

masuk bentuk bangunan yang dianalisa melalui 

fasad bangunan hunian. Berdasarkan analisis 

tersebut terdapat beberapa karakteristik yang 

cenderung dikategorikan sebagai karakteristik 

substansi yang terimplementasi secara fisik khu-

susnya pada hunian, seperti yang ditampilkan 

dalam tabel 2.  
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Tabel 2. Geometri Hunian 

Denah Rumah 

 

Ruang 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

     

 

 

 

 

     

 

 

 

     

 

 

 

 

     

 

 

 

 

     

 

 

 

     

 

 

 

     

 

 

 

 

     

 

 

 

 

     

Keterangan: 1: Halaman sendiri, 2: Halaman bersama, 

3: Teras, 4: Ruang campuran, 5: Ruang belakang 

Kategorisasi ruang menunjukan bahwa sesung-

guhnya tidak terdapat spesifikasi penggunaan 

ruang secara ketat. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan penghuni dengan beragamnya akti-

vitas. Selain itu banyaknya jumlah penghuni 

mengakibatkan sulitnya dalam pembagian serta 

pemanfaatan ruang secara jelas. Ekspansi ruang 

bergerak ke luar, terutama untuk pemanfaatan 

halaman dan jalan sebagai ruang publik seka-

ligus sebagai jalur sirkulasi. Ruang yang di-

fungsikan sebagai ruang komunal merupakan 

rembesan ruang dalam pada hunian. Spesifikasi 

luasan ruang serta pemanfaatannya dapat di-

lihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Pemanfaatan ruang 

Sam-

pel 

Luasan Rg (M2) Jenis Ruang 

21-60 61-100 Privat Semi 

Publik 

Publik 

1   KT  RT,DP 

2   KT Rg 

kel 

RT,DP 

3   KT  RT,DP 

4   KT  RT,DP 

5   KT  RT,DP 

6   KT  RT,DP 

7   KT  RT,DP 

8   KT  RT,DP 

9   KT  RT,DP 

10   KT  RT,DP 

KT: Kamar Tidur, DP:Dapur, RT: Ruang Tamu 

Dari keseluruhan sampel yang ada menunjukkan 

bahwa pemanfaatan ruang sesungguhnya tidak 

dibatasi oleh aktivitas. Terbatasnya luasan ruang 

menyebabkan pemanfaatan ruang secara mak-

simal tanpa dibatasi oleh jenis aktivitas tertentu. 

Dapur sebagai ruang service, dipergunakan un-

tuk aktivitas umum bahkan sebagai ruang ber-

kumpul. Berdasarkan luasan dan jenis ruang 

serta pemanfaatannya, diperoleh beberapa kate-

gori model hubungan ruang seperti pada 

gambar 4. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pola hubungan ruang 

        : Zone Private, :Biru, :Zone Semi 

Publik/Service 
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Pusat bisnis kota 

Kualitas lingkungan 

 

Faktor alam (kawasan pesisir) 

Batas semu antar 

unit hunian 

Ruang bersama 

Tipologi hubungan ruang seperti pada gambar 4 

diatas merupakan hubungan ruang berdasarkan 

posisi dan hirarki ruang. Hubungan tersebut 

sangatlah bervariasi. Apabila dihubungkan 

dengan kondisi ekonomi dan sosial budaya ma-

syarakat, menunjukkan adanya hubungan ke-

bersamaan dalam konteks kekeluargaan bagi 

penghuni dalam bangunan tersebut. Dapur dija-

dikan bersama dan berfungsi sebagai family 

communal space. Ruang ini menjadi ruang 

pemersatu disamping ruang tamu yang diman-

faatkan sebagai ruang publik dalam konteks 

umum.  

Tampilan fisik bangunan lebih berorientasi pada 

tampilan fisik bangunan sederhana dengan lu-

asan mayoritas antara 61 – 100 meter2. Fasad 

bangunan tampil secara apa adanya dengan 

kondisi teras yang menempel pada bangunan 

induk. Sementara itu beberapa bangunan hu-

nian tidak memiliki teras. Analisis ini menun-

jukkan bahwa pertambahan luasan dan pertam-

bahan ruang terjadi berdasarkan kebutuhan 

yang cenderung spontan. Beberapa bangunan 

hunian terbuat dari dinding triplex disamping 

dinding beton. Adapun tinggi bangunan khu-

susnya plafon rata rata tinggi 2,5–3m. Tampilan 

fisik yang sederhana dengan fasad tanpa pole-

san secara arsitektur terjadi karena bangunan 

hunian merupakan bangunan milik bersama dan 

dipergunakan secara bersama pula. Hal ini 

ditunjukkan dengan longgarnya batas perwila-

yahan atau teritori antar bangunan hunian se-

perti yang ditampilkan pada gambar 5.  

 

 

 

Gambar 5. Teritori Hunian 

Morfologi kawasan  

Sesungguhnya kawasan permukiman ini dapat 

dikatakan sebagai kawasan semi-urban, apabila 

ditinjau dari aspek visualisasi kawasan. Hal ini 

tercermin dari morfologi kawasan khususnya 

kondisi fisik bangunan hunian serta kondisi fisik 

kawasan permukiman berkaitan dengan kwalitas 

kawasan. Nilai-nilai kekerabatan, sosial dan bu-

daya terimplementasi secara fisik dalam ka-

wasan. Dalam aspek regional, kondisi permu-

kiman mendapat pengaruh yang besar dari 

perkembangan kota, dengan menyatunya antara 

pusat bisnis kota Manado (BonB) dengan lokasi 

permukiman. Selain ini faktor lokasi atau kondisi 

alam sebagai daerah pesisir cukup mempe-

ngaruhi baik pada kondisi ekonomi maupun kon-

disi fisik lingkungan. Masyarakat harus mampu 

beradaptasi dengan perkembangan kota dengan 

berbagai tekanan seperti pada gambar 5.  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengaruh terhadap Kawasan Permukiman. 

Selain itu analisa morfologi kawasan menun-

jukkan adanya pengaruh beberapa faktor se-

perti: eksisting kawasan, penataan kawasan dan 

hubungan sosial. Social interaction, spatial area 

and general bond are important points as an 

approach in neighborhood relation, Kwack 

(2004). Penataan kawasan permukiman terben-

tuk dengan konsep neighborhood unit place. Hal 

ini disebabkan oleh eratnya hubungan keke-

rabatan yang menjadi dasar ikatan emosional 

masyarakat. Hal ini menyebabkan terbentuknya 

open access antar unit hunian seperti pada 

gambar 6. Faktor lain yang mempengaruhi kon-

disi ini yaitu: Adanya historis permukiman yang 

berasal dari satu komunitas, memiliki ikatan 

kekeluargaan, kesamaan pekerjaan, dan latar 

belakang budaya.  

 

 

 

 

Ekonomi, gaya hidup. 
budaya 
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Hunian tanpa pagar 
 

Pagar sebagai batas fisik dengan sifat terbuka 
 

Gambar 7. Model neighborhood unit place 

Neighborhood unit tersusun dalam satu site 

berdasarkan ikatan keluarga dekat. Hubungan 

ini membesar dalam satu kawasan permukiman 

dengan hubungan kekerabatan yang erat. Teri-

tori setiap unit hunian tercipta secara semu, wa-

laupun terdapat hunian yang dipisahkan secara 

fisik. Struktur ruang yang ada di dalam kawasan 

permukiman menunjukan bahwa pesisir pantai 

merupakan ruang communal dapat diakses dan 

dipergunakan secara bebas. 

Kawasan pesisir pantai dijadikan sebagai ruang 

antara serta ruang transaksi pekerjaan, yaitu 

untuk memindahkan ikan dari perahu ke para 

panadah untuk selanjutnya dibawa ke pasar.  

Masyarakat kampung LOS yang berprofesi se-

bagai nelayan bersama ibu-ibu membantu 

memindahkan dan mengumpulkan ikan hasil 

tangkapan, seperti pada gambar 7. Image ka-

wasan permukiman nelayan terimplementasi 

melalui visualisasi ruang dalam aktivitas yang 

berkaitan dengan mata pencarian di pesisir 

pantai. Ruang ni dijadikan ruang publik dengan 

berbagai fungsi. Kawasan pesisir pantai lebih 

memiliki kualitas sosial karena memiliki hu-

bungan yang sangat erat dengan mata pen-

carian masyarakat sebagai nelayan 

Pembahasan 

Kekuatan dinamis suatu kota dapat bergerak 

dari dalam pusat kota ke bagian pinggiran kota. 

Pengaruh kekuatan dinamis kota terhadap per-

mukiman masyarakat Kampung LOS yang me-

nempati kawasan pesisir pantai Malalayang tidak 

lepas dari pengaruh kawasan bisnis kota Ma-

nado. Disamping itu bentuk rumah dari suatu 

permukiman merupakan cerminan dari budaya 

dan aspek social. 

 

Gambar 8. Pemanfaatan ruang pesisir 

Dari segi fisik lingkungan, rumah dapat dijadikan 

sebagai gambaran atau simbolik fisik melalui 

tampilan fisik. Eksistensi sebagai permukiman 

masyarakat pesisir pantai dengan aktivitas ne-

layan tetap tercermin, walaupun bukan melalui 

tipologi bangunan hunian secara spesifik. Profesi 

sebagai nelayan cukup memberikan dampak 

dalam visualisasi permukiman sebagai kawasan 

permukiman pesisir. Hubungan antara fisik 

bangunan hunian dengan kawasan pesisir di-

jembatani oleh eksistensi kawasan pesisir 

dengan aktivitas nelayan beserta ruang tam-

batan perahu yang tersedia. Kawasan pesisir 

menjadi ruang communal yang sangat penting, 

menjadi ruang pemersatu dengan interaksi 

sosial, interaksi ekonnomi dan budaya. Ruang ini 

menjadi ruang publik dengan aktivitas sosial dan 

ekonomi. Hal ini sesuai dengan Carmona (2003) 

yang menyatakan bahwa kualitas ruang publik 

dapat diinterpretasikan sesuai dengan kom-

ponen atribut dari ruang publik yang sukses, 

yaitu berupa kenyamanan dan image, akses dan 

keterhubungan, serta pemanfaatan dan aktivitas 

sosial. Tidak ditemukannya tipologi hunian yang 

spesifik secara fisik baik berkaitan dengan jenis 

dan hubungan ruang, bahkan tampilan ba-

ngunan. Hal ini disebabkan oleh beragamnya 

tampilan fisik hunian disebabkan oleh partum-

buhan ruang secara spontan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Tipologi yang tergambar-

kan dalam permukiman masyarakat LOS lebih 

kepada nilai-nilai budaya, dengan system 

kekerabatan yang sangat kuat. Silas (1993) 

Sesungguhnya rumah merupakan bagian utuh 

dari permukiman, sementara itu Waluyo, A. 

(2014) wilayah pesisir dan laut memiliki sifat 

dan karakteristik yang unik, baik sifat dan 
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karakteristik ekosistem pesisir maupun sifat dan 

karakteristik sosial budaya masyarakat pesisir. 

Relasi ini menjadi hal yang saling mempenga-

ruhi dalam lingkungan kota dengan tiga aspek 

meliputi: lingkungan fisik, lingkungan ekonomi 

dan lingkungan social. Das, (2008).  

Karakter visualisasi kawasan pesisir pantai da-

lam permukiman masyarakat LOS terjadi baik 

secara fisik maupun simbolik. Secara fisik ter-

gambarkan melalui wajah kawasan pesisir. Hal 

ini didominasi oleh elemen visual dengan karak-

ter tepian (edges), walaupun tidak ditampilkan 

secara tegas, Egam. P.P, (2015). Hal ini sangat 

jelas dimana ketegasan visual kawasan permu-

kiman ditandai dengan hadirnya kawasan pesisir 

yang dimanfaatkan sebagai ruang terbuka. 

Elemen ruang tambatan perahu beserta hadir-

nya perahu merupakan visualisasi yang spesifik. 

Kehadiran elemen perahu dan ruang tambatan 

perahu merupakan aspek yang sangat kuat 

sebagai satu karakter visual permukiman. Hal ini 

juga memiliki hubungan yang erat dengan akti-

vitas nelayan terutama dalam proses peng-

alihan hasil tangkapan dari perahu ke daratan 

yang dilakukan di pesisir pantai. Aktivitas ini 

lebih menguatkan bahwa kawasan pesisir pantai 

selain sebagai ruang terbuka yang difungsikan 

sebagai ruang interaksi dan sosialisasi, ternyata 

juga memiliki peran sebagai ruang ekonomi.  

Kesimpulan 

Secara spesfik tipologi hunian permukiman ma-

syarakat Kampung LOS di Malalayang tidak me-

miliki tipologi yang spesifik dari segi jenis ruang, 

hubungan ruang dan bentuk hunian. Karakter 

permukiman pesisir yang tertangkap dalam per-

mukiman Kampung LOS berdasarkan analisa ti-

pologi, analisa morfologi kawasan dan interaksi 

sosial ditemukan melalui beberapa aspek yaitu: 

1) Aspek kekerabatan, 2) Aspek kebersamaan, 

dan 3) Aspek ekonomi. Ketiga aspek ini ditandai 

dengan beberapa elemen fisik permukiman ya-

itu: Pagar hanya sebagai implementasi elemen 

fisik. Dengan demikian pagar memiliki makna 

simbolik sebagai batas semu, sebab terjadinya 

akses yang bebas dan terbuka (open access) 

antar sesama hunian. Untuk aspek kebersamaan, 

terimplementasi melalui visualisasi kawasan 

pesisir sebagai ruang bersama dan ruang inter-

aksi social. Hal ini tidak lepas dari hubungan 

eksistensi perahu dan ruang tambatan perahu 

sebagai kebanggaan budaya sekaligus ruang 

ekonomi. Neighborhood unit place merupakan 

karakter morfologi kawasan yang sesuai dengan 

eksistensi permukiman masyarakat.  Sistem ke-

kerabatan ini tidak saja terimplementasi dalam 

unit hunian secara personal, tetapi tergam-

barkan dalam interaksi social dan interaksi eko-

nomi berbasis aktivitas nelayan di lokasi pesisir 

pantai.  
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